“Telekomunikasi Mengubah Peradaban” — Pameran Tunggal Karya Mice Cartoon di
Bentara Budaya Jakarta

Jakarta — Bagaimana telekomunikasi mengubah kehidupan manusia, bukan hanya dari
segi teknologi, tetapi juga dalam relasi, identitas, dan makna? Pertanyaan ini menjadi inti
dari “Telekomunikasi Mengubah Peradaban: Komik Perjalanan Telekomunikasi di
Indonesia”, pameran tunggal karya perupa Muhammad Misrad (Mice) yang akan dibuka
pada Rabu, 14 Mei 2025, pukul 19.00 WIB di Bentara Budaya Jakarta, JI. Palmerah
Selatan No.17, Jakarta Pusat.

Pameran ini dikurasi oleh M. Hilmi Faiq dan rencananya diresmikan oleh Bilal Indrajaya,
seorang musisi muda yang dikenal melalui karya-karyanya yang reflektif. Pameran akan
berlangsung dari 15 hingga 23 Mei 2025, setiap hari pukul 10.00 — 18.00 WIB.

Melalui karya-karya komiknya, Mice menelusuri perjalanan panjang teknologi komunikasi di
Indonesia, mulai dari masa telepon rumah, wartel, warnet, hingga era media sosial dan
smartphone. Lebih dari sekadar dokumentasi sejarah, komik-komik ini memotret dinamika
sosial, budaya, dan psikologis masyarakat Indonesia dalam menghadapi perkembangan
teknologi komunikasi.

Dalam kuratorialnya, Hilmi Faiq menyebutkan bahwa karya-karya Mice bukan hanya
menampilkan narasi historis dan sosiologis, tetapi juga mengandung refleksi eksistensial.
Pameran ini mempertanyakan: apakah kemajuan teknologi komunikasi mendekatkan
manusia dengan sesamanya, atau justru menambah jarak secara psikologis? Di tengah
kemudahan digital, manusia modern justru semakin mengalami keterasingan, terjebak
dalam paradox of choice — dilema akibat terlalu banyak pilihan komunikasi yang justru
memicu kecemasan dan kebingungan.

Melalui satire visual khasnya, Mice menyoroti fenomena selfie, kecanduan media sosial,
hingga kebutuhan akan validasi eksternal sebagai pengganti keutuhan diri. Humor dan
nostalgia yang hadir bukan hanya romantisasi masa lalu, tetapi juga ajakan untuk
merenungkan kembali relasi, kehadiran, dan makna dalam komunikasi kita hari ini.

“Telekomunikasi Mengubah Peradaban” menjadi ajang untuk menelusuri jejak memori
kolektif masyarakat Indonesia seiring perkembangan teknologi komunikasi. Pameran ini
diharapkan dapat mengajak publik untuk tidak sekadar larut dalam arus perubahan, tetapi
juga menyadari dan memilih secara sadar bagaimana berkomunikasi dan hadir dalam dunia
yang serba digital ini.

Pameran ini gratis terbuka untuk umum. Informasi lebih lanjut dapat diakses melalui akun
resmi Bentara Budaya di Instagram @bentarabudaya_ dan situs www.bentarabudaya.com.
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